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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Sebelum memasuki pembahasan masalah metode Penelitian dan agar 

mempermudah untuk memahami gambaran objek yang akan diteliti, berikut 

penulis paparan data tentang objek penelitian. 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Profil Umum Pondok Pesantren Al-BakriyahLomaerBlega Bangkalan 

Nama   :Al-Bakriyah 

Alamat   : Ds. Jumpora Desa Lomaer  Kecamatan Blega Kota 

Bangkalan  Provinsi Jawa Timur  

No Telepon : 031 3041604 

Tahun Berdiri : 1373H/1954 M 

Pendiri  : KH. Ach. Zayyadi 

Pimpinan  : KH. Hamim Hakam 

2. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Al-BakriyahLomaerBlega 

Bangkalan 

  Pondok pesantren Al-Bakriyah adalah lembaga pendidikan pertama 

yang ada di desa lomaer. Berdiri pada tahun 1954 M. Tepatnya di desa 

Lomaer Kecamatan Blega kabupaten Bangkalan. Didirikan oleh 

KH.Achmad Zayadi bin Ismail. Beliau berasal dari desa Ombul Kecamatan 

Tambelangan Sampang.Disana beliau mendirikan pondok pesantren yang 

tetap eksis sampai sekarang.Selang beberapa tahun kemudian beliau hijrah 
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ke kecamatan Blega lalu mendirikan pondok pesantren juga. Beberapa tahun 

kemudian beliau  hijrah ke desa Lomaer, ditempathijrah yang terakhir ini 

beliau kembali merintis pondok pesantren. Namun pada tahun 1970 M, 

KH.Achmad Zayadi Wafat dan pondok pesantren diteruskan oleh cucu 

beliau KH. Abdul HakamFudholi. Semula pondok pesantren asuhan KH. 

Achmad Zayadi pondok pesantren belum mempunyai nama lembaga. 

Namun pada masa asuhan KH. Abdul Hakam Fudholi lembaga ini diberi 

nama Al-Bakriyah, sesuai dengan nama julukan KH. Achmad Zayadi yaitu 

“Bindereh Bekri”. 

3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan  

  Visi dari Pondok Pesantren Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan 

ini adalah mencentak santri yang menjunjung tinggi nilai-nilai agama. 

Misi Pondok Pesantren Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan: 

1. Berakhlak Mulia 

2. Beriman Sempurna 

3. Berilmu luas 

4. Beramal ikhlas 

4. Lokasi Pondok Pesantren Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan 

  Pondok Pesantren Al-Bakriyah terletak di desa Lomaer, tepatnya di 

wilayah kecamatan Blega Bangkalan Madura Provinsi Jawa Timur.adapun 

jalur yang dapat dilewati untuk menuju pondok pesantren Al-Bakriyah 

adalah dari arah barat melalui jalur besar Bangkalan-Sampang sampai 
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sebelum depan pasar Lomaer  ada gapura, masuk lurus. Begitu juga dari 

arah timur  melalui jalur besar Sampang-Bangkalan sampai depan pasar 

Lomaer. Lokasi Pondok Pesantren yang terletak di daerah pedesaan 

membuat Pesantren ini menjadi asri sehingga dapat tercipta suasana yang 

nyaman dan kondusif untuk proses pendidikan. 

5. Jumlah dan Keadaan Kyai, Ustadz dan Santri Al-Bakriyah Lomaer 

Blega Bangkalan 

Jumlah dan keadaan Pengasuh Pondok Pesantren Al-Bakriyah Lomaer 

Blega Bangkalan. 

     Tabel 3.1 

   Jumlah Pengasuh Ponpes Al-Bakriyah 

Jumlah Pengasuh Ponpes  

Jumlah Pengasuh Menurut Pendidikan 

Formal & Jenis Kelamin 
Jumlah 

Pengasuh 

yang 

Berpendidik

an Pesantren 

Jumlah 

Pengasuh 

Keseluru

han 
Tidak 

Berpend

idikan 

Formal 

SMA S1 S2 

Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr 

0 0 4 7 1 0 2 0 7 7 7 7 
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Keadaan Ustadz di Pondok Pesantren Al-BakriyahLomaerBlega Bangkalan 

Tabel 3.2 

Jumlah Ustadz Ponpes Al-Bakriyah 

Jumlah Ustadz Ponpes  

Jumlah Ustadz Menurut Pendidikan Formal 

& Jenis Kelamin Jumlah 

Ustadz yang 

Berpendidik

an Pesantren 

Jumlah 

Ustadz 

Keseluru

han 

Tidak 

Berpend

idikan 

Formal 

SMA S1 S2 

Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr 

0 0 23 20 3 0 2 0 27 20 27 20 

 

Keadaan Santri di Pondok Pesantren Al-BakriyahLomaerBlega Bangkalan  

Tabel 3.3 

Jumlah Santri Ponpes Al-Bakriyah 

Jumlah Santri 

Santri Mukim (Tinggal 

di Asrama) 

Santri Non Mukim 

(Tidak Tinggal di 

Asrama) 

Jumlah 

Santri 

Keseluruhan 

Lk Pr Lk Pr Lk Pr 

170 150 0 0 170 150 

 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Bakriyah 

Lomaer Blega Bangkalan  

  Untuk menunjang berbagai kegiatannya, Pondok Pesantren Al-

Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan memiliki sarana dan prasarana antara 

lain sebagai berikut: 
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     Tabel 3.4 

  Sarana Ponpes Al-Bakriyah 

Sarana Jumlah 

Asrama Santri 2 

Gedung Madrasah Diniyah (MADIN) 2 

Gedung SMA 1 

Gedung SMP 1 

Ruang Kelas MADIN 18 

Ruang Kelas SMA 6 

Ruang Kelas SMP 6 

Kantor 4 

Masjid 1 

Mushola 1 

Perpustakaan 1 

Koprasi Pesantren 2 

Aula 1 

Laboratorium Komputer 1 

Kantin 2 

Dapur 2 

Kamar Mandi 4 

Toilet 8 

 

7. Jadwal Kegiatan Pondok Pesantren Al-Bakriyah Lomaer Blega 

Bangkalan  

  Berikut ini dipaparkan jadwal kegiatan yang dilakukan santri 

Pondok Pesantren Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan: 

Tabel 3.5 

Jadwal Kegiatan Harian Santri Pesantren Al-Bakriyah 

No Waktu Kegiatan 

1 03:30-04:30 SalatTahajjud 

2 04:30-05:30 Jama’ahSalat Subuh 

3 05:30-06:30 Pendidikan Al-Quran 

5 05:30-06:30 Pembacaan Manaqib Abdul Qodir 

5 06:30-07:00 Kajian Kitab Kuning (Tafsir Jailani) 

6 07:00-12:00 Sekolah SMP-SMA 

7 07:00-12:00 Sekolah Nidhomiah 

8 13:00-14:00 Jama’ahSalatDuhur 
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9 14:00-15:00 Sekolah Madin 

10 15:00-16:00 Jama’ahSalatAsar 

11 16:00-17:00 JiarohMaqbaroh 

12 17:30-18:00 Jama’ahSalatMaghrib 

13 18:00-18:30 Pendidikan Al-Quran 

14 18:30-19:00 Jama’ahSalatIsya’ 

15 20:00-22:00 Sekolah Marhala 

16 22:00-03:30 Istirahat 

 

Tabel 3.6 

Jadwal Mingguan Santri Al-Bakriyah LomaerBlega Bangkalan  

No Hari Jam Kegiatan 

1 Senin 19:00-22:00 Istighosa& ekstra 

2 Selasa 06:00-07:00 Roan (bersih-bersih) 

3 Kamis 19:00-21:00 Diba’iyah 

4 Jumat 06:00-07:00 Roan (bersih-bersih) 

6 Sabtu  19:00-21:00 Kajian kitab Ta’limulmuta’lim 

 

8. Program Ungulan Pondok Pesantren Al-Bakriyah Lomaer Blega 

Bangkalan 

  Pondok pesantren Al-Bakriyah juga mempunya beberapa program 

unggulan, diaantarnya adalah : 

a. Boarding School System: Pondok Pesantren adalah sistem pendidikan 

berasrama di mana tri pusat pendidikan menjadi satu kesatuan yang 

terpadu. Sekolah, keluarga, dan masyarakat berada dalam satu 

lingkungan sehingga lebih memungkinkan dalam menciptakan suasana 

yang kondusif dan memungkinkan untuk terjadinya integrasi antara iman, 

ilmu, dan amal, antara teori dan praktek dalam satu kesatuan. Hal ini 

didukung oleh keberadaan siswa di dalam pesantren selama 24 jam. 
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b. Miniatur Masyarakat Islami: Sebuah masyarakat mini yang terdiri dari 

santri, guru, dan pengasuh/kyai. Ini adalah sebuah masyarakat kecil (a 

mini society) yang sesungguhnya. Dalam tradisi pesantren, para santri 

merupakan subjek dari proses pendidikan, mereka mengatur kehidupan 

mereka sendiri (self government) melalui berbagai aktifitas, kreatifitas, 

dan interaksi sosial yang sangat penting bagi pendidikan mereka.  

c. Agama 100% Umum 100%: Tidak ada dikotomi antara ilmu agama dan 

ilmu umum, karena orientasi pendidikan dan pengajaran di pondok 

pesantren Al-Bakriyah adalah penanaman aqidah sebagai asas, menuntut 

ilmu sebagai ibadah, dan kemasyarakatan sebagai amal.  

Program-program unggulan diatas diterapkan didalam agenda-agenda 

1) Program hafalan Al-Qur’an menggunakan sistem One Day One Ayat.  

2) Pengajaran kitab klasik (kitab kuning).  

3) Pelatihan Tim Cyber dan IT oleh Trainer dan Praktisi IT Nasional.  

4) Peningkatan tiga bahasa. Bahasa Inggris, Bahasa Arab dan Bahasa 

Indonesia yang baik.  

5) Study Tour Keilmuan dan Kebudayaan di Luar Negeri dan dalam 

negeri Study Tour Keorganisasian dan kepemimpinan.  

9. Pelaksanaan Pembiasaan Salat Fardhu Lima Waktu Berjamaah di 

Pondok Pesantren Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan 

  Pelaksanaan salatberjama’ahlima waktu ini sebenanyasudah 

dimulai sejak awal berdirinya pondok Pesantren tahun 1954 M, oleh pendiri 
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pondok pesantren Al-Bakriyah, yakni KH. Ach.Zayyadi. Pembiasaan ini 

didasarkan pada aspek teologis, filosofis, psikologis maupun yang lain. 

Dalam aspek teologis, pembiasaan salatberjamaah ini didasarkan pada dalil 

naqli dan aqli, yang juga berkaitan dengan qoul ulama yang menekankan 

untuk melaksanakan salat secara bejamaah, bahkan ada yang 

menghukumisalatberjamaah adalah wajib. Sedangkan dalam aspek filosofis 

dan psikologis, pembiasaan salatlima waktu berjamaah ini dilaksanakan atas 

dasar keyakinan bahwa perintah Allah yang berupa salatberjamaah ini pasti 

memiliki banyak faidah dan keutamaan dibaliknya. Atas dasar itulah, 

pondok pesantren Al-Bakriyahmewajibkan para santri untuk melaksanakan 

salat lima waktu secara berjamaah sebagai upaya dalam membiasakan para 

santri untuk untuk melaksanakan salat secara berjamaah. 1 

           Tabel 3.7 

     Jadwal Shalat Fardhu Berjamaah Ponpes Al-Bakriyah 

No Salat Waktu 

1 Subuh 04:30 

2 Duhur 11:50 

3 Asar 15:15 

4 Maghrib 17:50 

5 Isya 19:00 

 

Adapun salat lima waktu dilaksanakan di Masjid yang berada di 

lingkungan pesantren. Sedangkan yang menjadi imam salatyakni dari salah 

satu pengasuh.Jika terdapat halangan untuk mengimami maka digantikan 

                                                           
1 Wawancara dengan KH. Hamim Hakam selaku pimpinan pengasuh di pondok pesantren Al-

Bakriyah, Kamis pada tanggal 18 Mei 2017 di pondok pesantren Al-Bakriyah Lomaer Blega 

Bangkalan. 
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oleh ustadz atau pengurus yang sudah dijadwalkan. Dan untuk mengontrol 

para santri agar benar-benar melaksanakan salatberjamaah, maka dibentuk 

pula tim penggerak salat yang terdiri dari beberapa santri pengurus pondok 

pesantren.2 

  Berikut ini adalah tata tertib shalat berjamaah di pondok pesantren 

Al-Bakriyah: 

Tabel 3.8 

Tata Tertib Salat Berjamaah Ponpes Al-Bakriyah 

TATA TERTIB SALAT BERJAMAAH 

TIDAK BERJAMAAH 

1x berdiri 1 jam dan membaca 1 surat yasin 

2x berdiri 2 jam dan membaca 2 surat yasin 

3x berdiri 3 jam dan membaca 3 surat yasin 

4x berdiri 4 jam dan membaca 4 surat yasin 

5x potong gundul (pada hari Jum’at) 

LAIN-LAIN 
Tidak boleh Ramai dan Tidur ketika wiridan 

berlangsung. 

 

B. Jenis dan Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu 

penelitian yang penyajian datanya berupa angka-angka dan menggunakan 

analisa statistik yang biasanya bertujuan untuk menunjukkan hubungan 

antar variabel, menguji teori dan mencari generalisasi yang mempunyai 

nilai prediksi.
3
 

                                                           
2Wawancara dengan Abdul Hasan selaku ketua pengurus di pondok pesantren Al-Bakriyah, 

Kamis pada tanggal 18 Mei 2017 di pondok pesantren Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan. 
3 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Jakarta: 

CV. Alfabeta, 2011, cet. Ke-19, hlm 8 
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 Dalam penelitian ini, peneliti akan menyimpulkan hasil penelitian 

setelah dilakukan analisis data secara kuantitatif. Data kuantitatif adalah 

jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa 

informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau 

berbentuk angka.
4
 

2. Rancangan Penelitian 

a. Tahapan Penelitian 

Rancangan penelitian ini dibagi tiga tahap, yaitu:  

1) Penentuan masalah penelitian dalam tahap ini peneliti mengadakan 

studi pendahuluam yaitu membaca buku-buku yang relevan dengan 

pemasalahan penelitian dan melakukan observasi awal atau 

pemahaman awal terlebih dahulu. 

2) Pengumpulan data, pada tahap ini peneliti mulai dengan 

menentukan sumber data yaitu buku-buku dan data lapangan. 

3) Analisis dan pengkajian data, yaitu menganalisis data yang masuk 

dan akhirnya ditarik sutu kesimpulan. 

 

 

b. Sumber Data 

                                                           
4  Ibid., hlm 15 
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 Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian, menurut 

Suharsimi Arikunto adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
5
 

Adapun sumber data terdiri dari dua macam: 

1) Data Primer 

 Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti (atau petugasnya) dari sumber pertamanya.
6
 Dalam 

penelitian ini, data primer yang diperoleh oleh peneliti adalah 

hasil data tentang pembiasaan  salat berjamaah dan kedisiplinan 

santri Pondok Pesantren Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan, 

yang diambil dengan instrumen angket. 

2) Data Sekunder  

 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian, yang berwujud 

laporan, buku uraian dan sebagainya.
7
 Data sekunder yang 

diperoleh penulis adalah data yang diperoleh langsung dari pihak-

pihak yang berkaitan. 

 

 

 

C. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian 

                                                           
5  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 129 

6 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), h. 93 

7  9 Ibid., hlm 93 
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1. Variabel dan Indikator Penelitian 

 Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek 

pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan variabel penelitian 

sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang 

akan diteliti.
8
 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto variabel diartikan 

sebagai obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian.
9
 Berdasarkan pengertian diatas, maka dalam penelitian ini 

berlaku dua variabel yang menjadi obyek penelitian yaitu: 

a. Variabel bebas atau Independen variable (variabel X) yaitu variabel 

yang mempengaruhi dan mempunyai suatu hubungan dengan 

variabel yang lain. Independen variabel pada penelitian ini adalah 

pengaruh salat berjamaah sebagai variabel bebas, dengan indikator-

indikator sebagai berikut: 

1) Pemantauan terhadap keikut sertaan santri dalam salat 

berjama’ah. 

2) Pemantauan terhadap kegiatan pembiasaan salat berjama’ah di 

Pondok Pesantren Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan. 

3) Pemantauan terhadap tata tertib tentang salat berjama’ah. 

4) Pemberian hukuman bagi santri yang tidak ikut salat berjama’ah. 

                                                           
8 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hlm 72 

9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998, hlm  67 
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5) Pemantauan ketersediaan sarana-prasarana untuk shalat 

berjama’ah. 

b. Variabel terikat atau Dependent variable (variabel Y) yaitu variabel 

yang menjadi akibat dari variabel bebas.  Dependent variabel pada 

penelitian ini adalah kedisiplinan santri Pondok Pesantren Al-

Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan sebagai variabel terikat, dengan 

indikator: 

1) Melaksanakan semua aktivitas sehari-hari secara konsisten 

(istiqamah) dan kontinyu. 

2) Selalu tepat waktu 

3) Motivasi kedisiplinan 

4) Sanksi ketidak disiplinan 

2. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya baik.
10

 Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah metode angket, observasi dan dokumentasi. 

 Metode ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya  

pengaruh salat  berjamaah dalam meningkatkan kedisiplinan santri di 

Pondok Pesantren Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan. 

 

                                                           
10 Sanapiah Faisal, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), h. 151. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.
11

 Berangkat dari 

pengertian tersebut, dapatlah dipahami bahwa populasi merupakan 

individu-individu atau kelompok atau keseluruhan subyek yang akan 

diteliti dalam suatu penelitian. Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah santri putra dan putri Al-Bakriyah Lomaer Blega 

Bangkalan yang berjumlah 320 santri. 

2. Sampel 

 Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 

diteliti.
12

 Menurut Soemanto, sampel adalah sebagian subyek penelitian 

yang dipilih dan dianggap mewakili keseluruhan populasi.
13

 Sedangkan 

mengenai jumlah sampel yang akan diambil, maka peneliti mendasarkan 

kepada pendapat Arikunto yang menyatakan bahwa, "Apabila subyek 

penelitian kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semuanya, sehingga 

penelitiannya adalah populasi." Aka     n tetapi, bila subyeknya 

lebih dari 100 orang, maka diperbolehkan untuk mengambil sampel 10% 

-15% dan 20% - 25% atau lebih.
14

 

                                                           
11 Ibid., h. 115. 
12 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, h. 61 
13 Soemanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Aplikasi Metode Kuantitatif dan 

Statistik Dalam Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset Ed. II, 1995), h. 39 
14 Suharsimi 12Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PrLaktivk, h. 93 
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 Dalam pengambilan sampel, penulis menggunakan teknik 

Stratified  

Random Sampling, yaitu dengan mengambil 25% dari jumlah populasi 

yang ada. Yaitu akan mengambil sampel sebesar 25%. Yaitu 320x
  

   
 

    

 Dikarenakan populasi berstrata, maka sampelnya juga berstrata. 

Strata dalam hal ini ditentukan menurut jenjang Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) dan Madrasah Aliyah (MA). Dengan demikian masing-masing 

sampel untuk tingkat jenis pendidikan harus proposional sesuai dengan 

populasi. Berikut ini adalah perhitungan sampel berstrata: 

 

 Diketahui populasi sebanyak 320 santri yang terdiri dari santri 

MTs = 171 dan santri MA 149. 

MTs = 
   

   
               

MA  = 
   

   
 80 = 37 santri  

Jadi jumlah sampel =43 + 37 = 80. 

Berikut adalah responden yang diajukan sebagai sampel dalam penelitian 

ini: 

Tabel 3.9 

Daftar Nama Responden 

No Nama Usia Sekolah 
Jenis 

Kelamin 
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1 Ahmad Muzaki 13 MTs L 

2 Abdur Rahman 13 MTs L 

3 Muhammad Fajar Maulana 13 MTs L 

4 Ahmad Dziky Asrori 13 MTs L 

5 Mohammad Nur Hadi 13 MTs L 

6 Adib Subaktiar 14 MTs L 

7 Muhammad Abdul Aziz 13 MTs L 

8 Muhammad Rifqi R 13 MTs L 

9 Gusti Ainul Y 13 MTs L 

10 Ahmad Syaifudin A. K 13 MTs L 

11 Abdu Rahman Ardusi 14 MTs L 

12 Franch Maylana Aljufri 14 MTs L 

13 Muhammad Rizki R 14 MTs L 

14 Andi Maulana Prabawa 14 MTs L 

15 Zain Zunfaqor 14 MTs L 

16 Muhammad Nurdin Wahid 13 MTs L 

17 Inzaghi Fidwido P 15 MTs L 

18 Rochatul Qonaah 15 MTs P 

19 Siti Taqdimul Kamaliyah 15 MTs P 

20 Safira Rizqiah 13 MTs P 

21 Yulita Eka 13 MTs P 

22 Emi Syamila 13 MTs P 

23 Sayyidatul Maghfioh 13 MTs P 

24 Novia Umi Hanik 13 MTs P 

25 Hasna Ulfadilah 13 MTs P 

26 Sri Nur Cahyani 13 MTs P 

27 Nailul Izzah 14 MTs P 

28 Eka Mauludia A 14 MTs P 

29 Rizka Ainul 14 MTs P 

30 Habibati Firdausi 15 MTs P 

31 Fitri Madaniah 15 MTs P 

32 Faichatul Hasanah 15 MTs P 

33 Sisilia Mustafiana P 15 MTs P 

34 Lailatul Mufida 14 MTs P 

35 Isnaini Ayu 14 MTs P 

36 Centa Oktavia 14 MTs P 

37 Putri Larasati 13 MTs P 

38 Aisya Habibah 13 MTs P 

39 Nila Ni’matul Laili 14 MTs P 

40 Afnia Maghfirah 13 MTs P 

41 Indah Kurnia Sari  13 MTs P 
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42 Eldayasa 15 MTs P 

43 Eka Nur Wahyuni 15 MTs P 

44 Lukman Hakim 17 MA L 

45 Yasir Kafrowi 17 MA L 

46 Nur Kholis 17 MA L 

47 Syamsuddin 17 MA L 

48 Rizalul Mukmin 16 MA L 

49 Misbahul Munir 16 MA L 

50 Ahmad Qusayri 17 MA L 

51 Mukhlasul Iman 16 MA L 

52 Maulana Malik 17 MA L 

53 Nizar Zulmi 18 MA L 

54 Ahmad Bastomi 18 MA L 

55 Yusda Muhamad Ilyas 18 MA L 

56 Abdul Rojak 18 MA L 

57 Maliki 18 MA L 

58 Saifur Rijal 16 MA L 

59 Hasan Muammar 16 MA L 

60 Saiful Anam 16 MA L 

61 M. Nur Wahidin 18 MA L 

62 Yusuf Bakhtiar 18 MA L 

63 Bustomi 17 MA L 

64 M. Burhan 17 MA L 

65 Bahrul Ulum 17 MA L 

66 Ahmad Bashori 17 MA L 

67 Reni Prsetia N 17 MA P 

68 Bebi Auliya 17 MA P 

69 Dita Ananta 17 MA P 

70 Anisa Ayu 16 MA P 

71 Ana Qurrata Ayuni 17 MA P 

72 Nurul Qomariyah 16 MA P 

73 Siti Aisya 16 MA P 

74 Nurul Azizah 16 MA P 

75 Puri Kamila 16 MA P 

76 Silviana 16 MA P 

77 Haris Mahfuzah 17 MA P 

78 Ana Fitriyani 17 MA P 

79 Akhtim Wahyuni 18 MA P 

80 Hafida Ainur Rohmah 17 MA P 
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E.  Jenis Data 

 Data adalah suatu hal yang diperoleh di lapangan ketika melakukan 

penelitian dan belum diolah atau dalam arti suatu hal yang dianggap atau 

diketahui. Data menurut jenisnya dibagi dua yaitu: 

1. Data kualitatif 

 Yang dimaksud data kualitatif adalah data dalam bentuk konsep.
15

 

Dalam penelitian ini adalah gambaran umum obyek penelitian di Pondok 

Pesantren Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan. 

2. Data kuantitatif 

  Yang dimaksud adalah data yang berbentuk angka-angka.
16

 Dalam  

penelitian ini adalah jumlah santri, terkait kegiatan salat berjamaah dan 

kedisiplinan santri Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

          Untuk memperoleh data yang dikehendaki sesuai dengan permasalahan 

dalam skripsi ini, maka penulis menggunakan metode-metode sebagai 

berikut: 

 

1. Metode Observasi 

 Observer sendiri adalah melakukan pengamatan secara langsung ke 

objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. 

                                                           
15 Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1999), h.30 

16 Ibid., hlm 31 
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Apabila objek penelitian bersifat perilaku dan tindakan manusia, 

fenomena alam (kejadian-kejadian yang ada di alam sekitar), proses kerja 

dan penggunaan responden kecil.
17

 Metode ini penulis gunakan untuk 

mengamati dan mencatat secara langsung tentang kegiatan salat 

berjamaah dan kedisiplinan santri Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan. 

2. Metode Interview 

 Interview adalah segala kegiatan menghimpun data dengan jalan 

melakukan tanya jawab lisan secara bertatap muka (face to face) dengan 

siapa saja yang diperlukan atau dikehendaki. Adapun wawancara yang 

penulis gunakan adalah terlebih dahulu menyiapkan pokok pertanyaan 

yang akan digunakan.  

 Dalam hal ini peneliti menanyakan secara langsung kepada pihak 

yang terkait seperti: kyai, ustadz, pengurus, santri, dan masyarakat sekitar 

pondok pesantren. Harapan dari teknik interview ini adalah peneliti bisa 

mendapatkan data yang berhubungan dengan Pengaruh kegiatan salat 

berjamaah dalam meningkatkan kedisiplinan santri Al-Bakriyah Lomaer 

Blega Bangkalan. 

 

3. Metode Dokumentasi 

                                                           
17 Drs. Ridwan, M.B.A, Metode dan Teknik menyusun Tesis (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm 104 
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 Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data melalui 

benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen 

rapat, catatan harian dan sebagainya.
18

 

 Untuk memperoleh data penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data dan mencatat dokumen-dokumen yang ada di 

Pondok Pesantren Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan, yang ada 

kaitannya dengan penelitian ini yaitu sejarah, visi, misi, kepengurusan, 

dan data santri. 

4. Metode Angket 

 Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.
19

 

 Metode angket diberikan pada santri digunakan untuk mencari 

informasi data tentang kegiatan salat berjamaah dan kedisiplinan santri. 

Pelaksanaan penelitian ini dengan membuat daftar pertanyaan yang 

diberikan kepada responden disertai alternatif jawaban. Dan angket 

nantinya diajukan kepada santri untuk memperoleh data tentang 

kegaiatan salat berjamaah dan kedisiplinan santri. Dalam penelitian ini 

menggunakan empat alternatif jawaban: STS bila anda Sangat Tidak 

Setuju dengan pernayataan tersebut, TS bila anda Tidak Setuju dengan 

                                                           
18  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2011). hlm 206 

19  Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi, (Bandung: Rosdakarya, 2007),  hlm 31 
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pernayataan tersebut, S bila anda Setuju dengan pernayataan tersebut, SS 

bila anda Sangat Setuju dengan pernayataan tersebut. Skor jawaban 

mempunyai nilai antara 1 sampai 4. 

G. Teknik Analisis Data 

  Data-data yang sudah ada (terkumpul), sebelum dianalisis terlebih 

dahulu dilakukan pengolahan data. Pengolahan data melalui proses sebagai 

berikut:  

1. Editing (penyuntingan), yaitu dengan memeriksa seluruh daftar pertanyaan 

yang dekembangkan respodent.  

2. Koding (pengkodean), yaitu memberi tanda (simbol) yang berupa angket 

pada jawaban respondent yang diterima.  

3. Tabulating (tabulasi) yaitu menyusun dan menghitung data hasil 

pengkodean untuk disajikan dalam bentuk tabel.
20

  

 Setelah mendapatkan data-data yang berhubungan dengan penelitian, 

maka langkah selanjutnya yang ditempuh adalah menganalisa data yang 

diperoleh. analisa data yang merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data 

dari seluruh responden terkumpul. Adapun tekhnik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

 

a. Analisa data kualitatif 

                                                           
20 Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama), hlm 

87 
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  Dalam teknik analisa data kualitatif yang diperoleh dalam bentuk 

kualitatif diubah menjadi data kuantitatif kemudian dijumlah dan 

dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan. Kemudian ditafsirkan 

dalam kualitatif, misalnya baik (100%), cukup (75%), kurang baik (40-

55%), dan tidak baik (0-40%).
21

 

  Selanjutnya hasil dari prosentase perhitungan skor rata-rata yang 

dihasilkan akan di deskripsikan dengan menggunakan ketentuan sebagai 

berikut:  

1) 76% - 100% (4,0 – 5,0) = baik  

2) 56% - 75% (3,0 – 3,9) = cukup baik  

3) 40% - 50% (2,0 – 2,9) = kurang baik  

4) 0% - 50% (0 -19) = tidak baik  

  Adapun data yang dianalisa dengan menggunakan perolehan skor 

sesuai penafsiran diatas adalah data tentang pengaruh  salat berjamaah 

dalam meningkatkan kedisiplinan. 

b. Analisa data kualitatif 

  Sesuai dengan permasalahan diatas, dimana peneliti telah meneliti 

tentang pengaruh salat berjamaah dalam meningkatkan kedisiplinan santri 

di Pondok Pesantren Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan . Maka untuk 

menganalisis data kuantitatif yang diperoleh akan menggunakan teknik 

analisa statistik dengan menggunakan rumus persamaan regresi linier. 

                                                           
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm 210 
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Tujuan penerapan Regresi adalah untuk meramalkan atau memprediksi 

besaran nilai variabel tak bebas (dependen) yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas (independen).
22

 Manfaat dari dari hasil analisis regresi adalah untuk 

membuat keputusan apakah naik dan menurunnya variabel dependen dapat 

dilakukan melalui peningkatan variabel independen atau tidak. Untuk 

mencari dengan regresi ini menggunakan rumus:
23

 

Y = α + bX  

Keterangan :  

Y: subjek dalam variable bebas (dependen variable) yang diprekdisikan.  

a : harga Y bila X = 0 ( harga konstan)  

b : angka arah atau nilai koefisien regresi, yang menunjukkan angka 

 peningkatan ataupun penurunan variable tergantung (dependent 

 variable). Bila b positif (+) maka naik, dan bila negative (-) maka 

 terjadi penurunan.  

X : subjek pada variabel bebas (independent variable) yang mempunyai 

 nilai tertentu.  

Nilai a maupun nilai b dapat dihitung melalui rumus yang sederhana. 

Untuk memperoleh nilai a dan b dapat digunakan rumus: 

  
(∑  )(∑  

 )  (∑  )(∑    )

 ∑  (∑  )   
  

                                                           
22 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kualitatif Dilengkapi Perbandingan Hitung Manual&SPSS, 

(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), hlm 284 

23 Sugiyono, Statistik untuk Penelian, (Jakarta: PT. Grahamedia, 2014), hlm 260 
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  ∑     (∑  )(∑  )

 ∑  
  (∑  )

 

  Rumus tersebut digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh  

antara variabel X (pembiasaan shalat fardhu lima waktu berjamaah) dan 

variabel Y (pencegahan kenakalan remaja).  

  Pemeriksaan kelinearan regresi dilakukan melalui pengujian 

hipotesis nol bahwa regresi linear melawan hipotesis tandingan bahwa 

regresi non-linear, sedangkan keberartian regresi diperiksa melalui 

pengujian hipotesis nol bahwa koefisien-koefisien regresi khususnya 

koefisien arah b sama dengan nol (tidak berarti) melawan hipotesis 

tandingan, bahwa koefisien arah regresi tidak sama dengan nol (atau 

bentuk lain bergantung pada persoalannya). 

Jk (T)    = ∑Y2  

Jk (a)     = 
(∑ ) 

 
 

Jk (b/a)  = *∑   
(∑ )(∑ )

 
+ 

Jk (s)     = ∑   *   ( )     (   )+  

Jk (b/a) = ∑ *∑   (
   

 
)+ 

JK (TC) = JK (S) – JK (G) 

Menghitung koefisien korelasi dengan menggunakan rumus: 

r = 
 ∑   (∑ )(∑ )

√ ∑    (∑ ) )( ∑    (∑ ) )
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  Untuk menguji koefisien korelasi digunakan statistik student t 

untuk pengujian nol Ho: P = O melawan H1: P > 0 dengan kriteria Ho 

ditolak jika t hitung lebih besar dari t daftar distribusi. Adapun rumus t 

yang digunakan adalah: 

t = 
√   
 

√    
 

Mencari nilai t tabel  

Nilai t tabel dapat dicari dengan menggunakan tabel t-student  

Rumus:   

Tabel = t (α/2) (n-2)  

Kemudian untuk mengetahui beberapa persen korelasi tersebut, maka 

perlu dicari r determinannya, yaitu:  

r determinan = r2 x 100% 


